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Abstrak

Kepatuhan pajak merupakan salah satu tantangan yang masih dihadapi oleh pelaku Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah di Kabupaten Bekasi. Rendahnya literasi akuntansi, keterbatasan pemahaman
perpajakan, serta minimnya pemanfaatan teknologi digital menyebabkan pelaku usaha mengalami
kesulitan dalam melakukan pencatatan keuangan dan pelaporan pajak secara tepat. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kepatuhan pajak melalui integrasi
akuntansi keuangan dan teknologi digital. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, pelatihan,
penerapan teknologi, pendampingan, dan evaluasi terhadap 10 pelaku usaha mikro, kecil, dan
menengah di Kabupaten Bekasi. Kegiatan dilaksanakan melalui pelatihan penyusunan laporan
keuangan, penggunaan aplikasi pencatatan digital, serta pemanfaatan layanan perpajakan elektronik.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai akuntansi keuangan,
perpajakan, dan teknologi digital. Peserta juga mampu menyusun laporan keuangan sederhana,
mengoperasikan aplikasi pencatatan digital, serta memahami penggunaan layanan perpajakan
elektronik untuk mendukung pemenuhan kewajiban perpajakan. Selain itu, terjadi peningkatan
kesadaran dan kesiapan peserta dalam menerapkan sistem pencatatan keuangan digital secara
berkelanjutan. Kegiatan ini membuktikan bahwa integrasi akuntansi keuangan dan teknologi digital
dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas pengelolaan usaha sekaligus
mendukung kepatuhan pajak pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah.

Kata kunci: kepatuhan pajak, akuntansi digital, teknologi digital, UMKM, pelaporan keuangan

Abstract

Tax compliance remains one of the major challenges faced by Micro, Small, and Medium Enterprises
in Bekasi Regency. Limited accounting literacy, inadequate tax knowledge, and low adoption of digital
technology often hinder business owners from maintaining proper financial records and fulfilling their
tax obligations effectively. This community service program aimed to improve tax compliance through
the integration of financial accounting and digital technology. The program employed a participatory
approach consisting of socialization, training, technology implementation, mentoring, and evaluation
involving ten Micro, Small, and Medium Enterprise owners in Bekasi Regency. Activities included
financial reporting training, digital bookkeeping application practices, and the utilization of
electronic tax services. The results demonstrated significant improvements in participants’
understanding of financial accounting, taxation, and digital technology. Participants were able to
prepare basic financial statements, operate digital bookkeeping applications, and utilize electronic tax
services to support tax reporting activities. Furthermore, participants showed increased awareness
and readiness to adopt digital financial management systems on a sustainable basis. The program
indicates that integrating financial accounting and digital technology is an effective strategy for
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enhancing business management practices while supporting higher levels of tax compliance among
Micro, Small, and Medium Enterprises.

Keywords: tax compliance, digital accounting, digital technology, MSMEs, financial reporting

Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama perekonomian
Indonesia yang berkontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Keberadaan UMKM tidak hanya berperan sebagai penggerak
ekonomi lokal, tetapi juga menjadi sektor yang mampu bertahan dalam berbagai kondisi ekonomi.
Namun demikian, di tengah perkembangan ekonomi digital dan tuntutan tata kelola usaha yang
semakin baik, UMKM masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam aspek pengelolaan
keuangan dan kepatuhan perpajakan (Hermanto, 2022).

Kepatuhan pajak UMKM merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung penerimaan
negara sekaligus mencerminkan tingkat kesadaran dan tanggung jawab pelaku usaha terhadap
kewajiban perpajakannya. Meskipun pemerintah telah memberikan berbagai kemudahan melalui
kebijakan perpajakan UMKM, tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM masih menghadapi berbagai
kendala, seperti rendahnya pemahaman perpajakan, keterbatasan kemampuan administrasi, serta
kurangnya pemanfaatan teknologi digital dalam pengelolaan usaha (Rakhmawati et al., 2024). Selain
itu, faktor pengetahuan pajak, kualitas layanan perpajakan, dan sosialisasi perpajakan juga memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM (Hartanto, 2025).

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi dalam berbagai aspek
pengelolaan usaha, termasuk pada bidang akuntansi dan perpajakan. Digitalisasi sistem akuntansi
memungkinkan pelaku UMKM melakukan pencatatan transaksi secara lebih akurat, cepat, dan
terstruktur sehingga menghasilkan laporan keuangan yang lebih berkualitas. Implementasi sistem
akuntansi digital juga terbukti berkontribusi terhadap keberlanjutan usaha dan peningkatan kepatuhan
pajak UMKM (Lanjarsih et al., 2024). Kualitas laporan keuangan yang baik menjadi dasar penting
dalam menentukan besaran kewajiban pajak yang harus dipenuhi oleh pelaku usaha (Pangaribuan et
al., 2025).

Di sisi lain, pemerintah terus melakukan transformasi digital dalam administrasi perpajakan
melalui berbagai layanan elektronik seperti e-filing, e-billing, e-faktur, dan sistem Coretax.
Transformasi ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi administrasi perpajakan, menurunkan biaya
kepatuhan, serta memberikan kemudahan bagi wajib pajak dalam melaksanakan kewajibannya
(Hesami et al., 2024). Penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi administrasi perpajakan mampu
mengurangi compliance cost yang selama ini menjadi salah satu hambatan bagi UMKM dalam
memenuhi kewajiban perpajakannya ((Murnidayanti & Putranti, 2023); (Trisakti, 2021)).

Penerapan sistem perpajakan digital juga terbukti mampu meningkatkan kepatuhan pajak
melalui penyederhanaan proses administrasi dan peningkatan kualitas layanan perpajakan. Studi
Bellon et al., (2019) menunjukkan bahwa digitalisasi melalui e-invoicing mampu meningkatkan
kepatuhan pajak dan mengurangi potensi ketidakpatuhan wajib pajak. Temuan serupa juga
diungkapkan oleh Mbise & Baseka (2023) yang menyatakan bahwa penggunaan sistem digital
memiliki pengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan pajak pelaku usaha kecil dan menengah. Selain
itu, adopsi teknologi perpajakan yang tepat dapat membantu UMKM dalam memahami dan
melaksanakan kewajiban perpajakan secara lebih efektif (Muthuri et al., 2025).

Meskipun demikian, keberhasilan digitalisasi perpajakan tidak hanya ditentukan oleh
ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kesiapan digital para pelaku UMKM. Tingkat kesiapan digital
dan kemudahan penggunaan sistem perpajakan menjadi faktor penting yang memengaruhi
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keberhasilan implementasi teknologi perpajakan serta kepatuhan wajib pajak UMKM (Anggraeni,
2025). Selain itu, efektivitas sistem informasi perpajakan juga dipengaruhi oleh kualitas sosialisasi dan
edukasi yang diberikan kepada wajib pajak (Sofianty & Udin, 2025).

Kabupaten Bekasi sebagai salah satu pusat pertumbuhan ekonomi dan kawasan industri terbesar
di Indonesia memiliki jumlah UMKM yang terus berkembang. Potensi ekonomi yang besar tersebut
perlu didukung dengan tata kelola keuangan yang baik serta kepatuhan perpajakan yang memadai.
Namun, berdasarkan berbagai hasil penelitian, masih banyak UMKM yang belum memiliki sistem
pencatatan keuangan yang terstandar dan belum memanfaatkan teknologi digital secara optimal dalam
pengelolaan usaha maupun pelaporan pajak (Sibarani et al., 2024). Kondisi ini berpotensi
menimbulkan kesalahan dalam pencatatan transaksi, rendahnya kualitas laporan keuangan, serta
rendahnya tingkat kepatuhan pajak.

Oleh karena itu, diperlukan suatu program pengabdian kepada masyarakat yang mampu
mengintegrasikan akuntansi keuangan dan teknologi digital sebagai strategi untuk meningkatkan
kepatuhan pajak UMKM. Integrasi tersebut diharapkan dapat membantu pelaku UMKM dalam
melakukan pencatatan transaksi secara sistematis, menyusun laporan keuangan yang sesuai standar,
serta memanfaatkan layanan perpajakan digital secara efektif dan efisien ((Rufasto et al., 2024);
(Muttiwijaya et al., 2025)). Dengan demikian, pengelolaan usaha menjadi lebih profesional dan
kepatuhan perpajakan dapat meningkat secara berkelanjutan (Belahouaoui & Attak, 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk
meningkatkan kepatuhan pajak UMKM di Kabupaten Bekasi melalui integrasi akuntansi keuangan
dan teknologi digital, yang diwujudkan melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi,
pendampingan, serta evaluasi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas laporan keuangan, literasi
perpajakan, dan pemanfaatan sistem perpajakan digital oleh pelaku UMKM.

Metode

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini menggunakan metode pendampingan
partisipatif (Participatory Action Research/PAR) yang mengintegrasikan kegiatan sosialisasi,
pelatihan, penerapan teknologi digital, pendampingan, dan evaluasi. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan keterlibatan aktif peserta dalam mengidentifikasi permasalahan, menerapkan solusi,
serta mengevaluasi hasil kegiatan secara berkelanjutan. Fokus kegiatan adalah peningkatan kepatuhan
pajak UMKM melalui integrasi akuntansi keuangan dan teknologi digital. Kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat dilaksanakan di Universitas Pelita Bangsa, Kabupaten Bekasi.

Waktu Pelaksanaan:
e Hari/Tanggal : Jumat, 10 April 2026
e Waktu: 10.00 — 14.00 WIB
e Tempat : Universitas Pelita Bangsa, Kabupaten Bekasi

Populasi dalam kegiatan ini adalah seluruh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) yang berada di Kabupaten Bekasi dan menjadi sasaran program peningkatan literasi
akuntansi dan perpajakan digital.

Sampel kegiatan berjumlah 10 pelaku UMKM Kabupaten Bekasi yang dipilih sebagai peserta
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Peserta terdiri atas pelaku usaha yang telah menjalankan
usaha minimal satu tahun dan memiliki kebutuhan dalam pengelolaan keuangan maupun pelaporan
perpajakan. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan
sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan kegiatan. Adapun kriteria peserta
meliputi:
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Pelaku UMKM yang berdomisili di Kabupaten Bekasi.
Memiliki usaha yang sedang berjalan.
3. Belum memiliki sistem pencatatan keuangan yang memadai atau masih menggunakan
pencatatan manual.
4. Bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pelatihan dan pendampingan.
5. Bersedia menjadi mitra dalam implementasi teknologi akuntansi dan perpajakan digital.
Data yang digunakan dalam kegiatan ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui:

2. Data Sekunder

a. Observasi

Dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi awal peserta terkait pengelolaan keuangan,
penggunaan teknologi digital, dan kepatuhan perpajakan.

b. Kuesioner (Pre-test dan Post-test)

Digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah pelaksanaan
kegiatan terkait akuntansi keuangan dan perpajakan digital.

c. Wawancara

Dilakukan secara langsung kepada peserta untuk menggali informasi mengenai kendala yang
dihadapi dalam pencatatan keuangan dan pelaporan pajak.

d. Dokumentasi

Meliputi dokumentasi kegiatan, daftar hadir peserta, foto kegiatan, serta hasil praktik
penggunaan aplikasi digital.

Data sekunder diperoleh dari literatur, jurnal ilmiah, laporan penelitian terdahulu, dan dokumen
pendukung yang berkaitan dengan digitalisasi akuntansi, sistem perpajakan digital, dan kepatuhan
pajak UMKM.

Alat yang digunakan dalam kegiatan meliputi:

1. Laptop atau komputer dengan spesifikasi minimum:
o Processor Intel Core i3 atau setara
o RAM minimal 4 GB
o Penyimpanan minimal 128 GB
o Sistem operasi Windows 10 atau lebih tinggi
2. Smartphone Android peserta
o RAM minimal 3 GB
o Koneksi internet aktif
3. LCD Proyektor dan layar presentasi.
4. Jaringan internet (Wi-Fi).

Bahan yang digunakan dalam kegiatan meliputi:
Modul pelatihan akuntansi keuangan UMKM.
Modul perpajakan digital UMKM.

Kuesioner pre-test dan post-test.
Aplikasi akuntansi digital (SIAPIK, BukuKas, atau aplikasi sejenis).
Materi presentasi dan lembar kerja peserta.

N —

kv -

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:
1. Sosialisasi

Tim pelaksana memberikan penjelasan mengenai tujuan, manfaat, dan tahapan program kepada
peserta UMKM.
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2. Pelatihan
Peserta diberikan pelatihan mengenai:
e Pencatatan transaksi usaha.
e Penyusunan laporan keuangan sederhana berdasarkan SAK EMKM.
e Penggunaan aplikasi akuntansi digital.
e Penggunaan sistem perpajakan digital (e-filing, e-billing, dan Coretax).
3. Penerapan Teknologi
Peserta melakukan praktik langsung penggunaan aplikasi akuntansi digital untuk mencatat
transaksi usaha dan menyusun laporan keuangan.
4. Pendampingan
Tim melakukan pendampingan selama proses implementasi teknologi untuk memastikan peserta
mampu menggunakan aplikasi secara mandiri.
5. Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta melalui
hasil pre-test dan post-test serta observasi selama kegiatan berlangsung. Data dianalisis menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Analisis kuantitatif digunakan untuk
mengukur peningkatan pemahaman peserta melalui hasil pre-test dan post-test.
Persentase peningkatan pemahaman dihitung menggunakan rumus:

Posttest — Pretest

X 100%
Pretest

Keterangan:
P = Persentase peningkatan pemahaman peserta
Posttest = Nilai setelah pelatihan
Pretest = Nilai sebelum pelatihan
Selain itu, tingkat keberhasilan program dihitung menggunakan rumus:

Peserta yang mencapai target
TK = yang 4 g
Y Peserta

X 100%

Keterangan:
TK = Tingkat keberhasilan program

Analisis kualitatif dilakukan terhadap hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi kegiatan untuk
mengetahui perubahan perilaku peserta dalam pengelolaan keuangan dan kepatuhan perpajakan
setelah mengikuti program. Data hasil kegiatan disajikan dalam bentuk:

Tabel hasil pre-test dan post-test peserta.

Grafik peningkatan pemahaman peserta.

Tabel capaian indikator program.

Dokumentasi kegiatan.

Narasi deskriptif mengenai hasil implementasi akuntansi keuangan dan teknologi digital pada

UMKM.
Melalui metode tersebut diharapkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat memberikan
dampak yang nyata dalam meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan, pemanfaatan teknologi
digital, dan kepatuhan pajak UMKM Kabupaten Bekasi secara berkelanjutan.

Nk v
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Hasil
Karakteristik Mitra Pengabdian kepada Masyarakat

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan tema “Strategi Peningkatan Kepatuhan
Pajak UMKM melalui Integrasi Akuntansi Keuangan dan Teknologi Digital pada UMKM Kabupaten
Bekasi” dilaksanakan di Universitas Pelita Bangsa pada tanggal 10 April 2026 dengan melibatkan 10
pelaku UMKM sebagai peserta. Mitra yang mengikuti kegiatan berasal dari berbagai sektor usaha,
antara lain perdagangan, kuliner, jasa, dan usaha rumah tangga yang telah beroperasi lebih dari satu
tahun.

Berdasarkan hasil identifikasi awal, sebagian besar peserta masih melakukan pencatatan
keuangan secara sederhana dan manual. Selain itu, mayoritas peserta belum memanfaatkan aplikasi
akuntansi digital maupun sistem perpajakan elektronik secara optimal. Kondisi tersebut sejalan dengan
temuan Rakhmawati et al. (2024) yang menyatakan bahwa keterbatasan literasi akuntansi dan digital
menjadi salah satu faktor utama rendahnya kepatuhan pajak UMKM.

Tabel 1. Karakteristik Peserta UMKM
Karakteristik Jumlah Persentase (%)

Perdagangan 4 40
Kuliner 3 30

Jasa 2 20

Industri Rumah Tangga 1 10
Total 10 100

Berdasarkan lama usaha, sebanyak 60% peserta telah menjalankan usaha selama 1-5 tahun,
sedangkan 40% lainnya telah beroperasi lebih dari 5 tahun.

Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas sosialisasi, pelatihan akuntansi keuangan, pelatihan perpajakan
digital, praktik penggunaan aplikasi akuntansi digital, serta pendampingan penggunaan sistem
perpajakan elektronik. Evaluasi dilakukan menggunakan metode pre-test dan post-test untuk
mengukur peningkatan pemahaman peserta.

Hasil Peningkatan Pemahaman Peserta
Hasil pengukuran menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti

pelatihan dan pendampingan.

Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test Peserta

Indikator Nilai Rata-rata Pre-  Nilai Rata-rata Post- Peningkatan

test test (%)

Pemahaman Akuntansi 58 84 44,83
Keuangan

Pemahaman Perpajakan 55 82 49,09

UMKM
Penggunaan Teknologi Digital 60 88 46,67
Rata-rata 57,67 84,67 46,86
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Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata pemahaman peserta meningkat dari 57,67
menjadi 84,67 atau mengalami peningkatan sebesar 46,86%. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan
pelatihan dan pendampingan mampu meningkatkan kapasitas peserta dalam memahami akuntansi
keuangan dan perpajakan digital.

Peningkatan ini mendukung hasil penelitian Pangaribuan et al. (2025) yang menyatakan bahwa
penerapan akuntansi digital mampu meningkatkan kualitas pelaporan keuangan serta mendukung
kepatuhan perpajakan UMKM.

Hasil Implementasi Teknologi Digital

Selama kegiatan, peserta diperkenalkan dengan aplikasi pencatatan keuangan digital dan
simulasi penggunaan sistem perpajakan elektronik. Setelah pelatihan, sebagian besar peserta mampu
melakukan pencatatan transaksi usaha secara mandiri menggunakan aplikasi yang disediakan.

Tabel 3. Tingkat Adopsi Teknologi Digital

Indikator Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan
Menggunakan pencatatan digital 2 peserta (20%) 9 peserta (90%)
Menmiliki laporan keuangan sederhana 3 peserta (30%) 10 peserta (100%)
Memahami penggunaan e-filing 2 peserta (20%) 8 peserta (80%)
Memahami penggunaan e-billing 1 peserta (10%) 8 peserta (80%)

Hasil tersebut menunjukkan peningkatan signifikan dalam penggunaan teknologi digital oleh
peserta. Sebelum kegiatan, hanya 20% peserta yang menggunakan pencatatan digital, sedangkan
setelah kegiatan meningkat menjadi 90%. Temuan ini sejalan dengan penelitian Lanjarsih et al. (2024)
yang menjelaskan bahwa implementasi sistem akuntansi digital dapat meningkatkan efektivitas
pengelolaan keuangan dan keberlanjutan usaha UMKM.

Hasil Pendampingan Kepatuhan Pajak
Kegiatan pendampingan difokuskan pada pemahaman kewajiban perpajakan UMKM,
penggunaan layanan pajak digital, serta simulasi pelaporan pajak secara elektronik. Berdasarkan hasil
evaluasi, peserta menunjukkan peningkatan kesadaran mengenai pentingnya kepatuhan pajak dalam
mendukung keberlanjutan usaha.
Tabel 4. Capaian Indikator Kepatuhan Pajak

Indikator Target Capaian
Peserta memahami kewajiban pajak UMKM 80% 90%
Peserta mampu menggunakan e-filing 70% 80%
Peserta mampu membuat laporan keuangan untuk pelaporan pajak 80% 100%
Peserta bersedia menerapkan pencatatan digital secara berkelanjutan ~ 80% 90%

Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh indikator program telah tercapai bahkan melampaui
target yang ditetapkan. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa integrasi akuntansi keuangan dan
teknologi digital dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kepatuhan pajak UMKM.
Temuan ini mendukung penelitian Hesami et al., (2024) dan Muttiwijaya et al., (2025) yang
menyatakan bahwa transformasi digital dalam administrasi perpajakan dapat meningkatkan kepatuhan
wajib pajak melalui kemudahan akses, efisiensi proses, dan peningkatan kualitas layanan.
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Evaluasi Kepuasan Peserta
Selain pengukuran kompetensi, evaluasi juga dilakukan terhadap tingkat kepuasan peserta
terhadap kegiatan yang dilaksanakan.

Tabel 5. Tingkat Kepuasan Peserta

Aspek Penilaian Persentase Kepuasan (%)

Materi pelatihan 95
Kompetensi narasumber 98
Manfaat kegiatan 96
Pendampingan praktik 94
Sarana dan prasarana 92
Rata-rata 95

Tingkat kepuasan peserta yang mencapai rata-rata 95% menunjukkan bahwa kegiatan dinilai
sangat bermanfaat dalam membantu peserta memahami pengelolaan keuangan dan perpajakan
berbasis digital.

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan
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Ringkasan Hasil

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat berhasil meningkatkan literasi
akuntansi, pemahaman perpajakan, serta kemampuan penggunaan teknologi digital pada UMKM
Kabupaten Bekasi. Peningkatan skor pemahaman sebesar 46,86%, peningkatan penggunaan
pencatatan digital dari 20% menjadi 90%, serta tercapainya indikator kepatuhan pajak menunjukkan
bahwa strategi integrasi akuntansi keuangan dan teknologi digital efektif dalam mendukung
peningkatan kepatuhan pajak UMKM. Hasil ini memperkuat temuan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa digitalisasi akuntansi dan administrasi perpajakan merupakan instrumen penting
dalam meningkatkan kualitas tata kelola usaha dan kepatuhan pajak UMKM ((Bellon et al., 2019);
(Sofianty & Udin, 2025)).

Pembahasan

Hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat menunjukkan bahwa integrasi akuntansi
keuangan dan teknologi digital memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas UMKM
Kabupaten Bekasi dalam pengelolaan keuangan dan kepatuhan perpajakan. Peningkatan pemahaman
peserta setelah mengikuti kegiatan mengindikasikan bahwa pelatihan dan pendampingan yang
dilakukan mampu menjawab permasalahan utama yang selama ini dihadapi oleh UMKM, yaitu
rendahnya literasi akuntansi, keterbatasan pemahaman perpajakan, serta minimnya pemanfaatan
teknologi digital dalam pengelolaan usaha.

Dari perspektif teori perilaku kepatuhan (compliance behavior), tingkat kepatuhan wajib pajak
dipengaruhi oleh pengetahuan, kemudahan sistem, dan kesadaran individu dalam memenuhi
kewajiban perpajakannya. Dalam kegiatan ini, peningkatan pemahaman peserta mengenai pencatatan
keuangan dan penggunaan sistem perpajakan digital menunjukkan bahwa edukasi yang tepat dapat
meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Hartanto (2025) yang menyatakan bahwa pengetahuan perpajakan, kualitas
layanan perpajakan, dan sosialisasi yang efektif berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak UMKM.

Peningkatan kemampuan peserta dalam menyusun laporan keuangan juga menunjukkan bahwa
akuntansi memiliki peran penting sebagai dasar dalam pelaksanaan kewajiban perpajakan. Sebelum
kegiatan dilaksanakan, sebagian besar peserta belum memiliki sistem pencatatan yang memadai
sehingga mengalami kesulitan dalam mengetahui kondisi keuangan usaha secara akurat. Setelah
memperoleh pelatihan dan praktik penggunaan aplikasi akuntansi digital, peserta mampu menyusun
laporan keuangan yang lebih sistematis dan terstruktur. Kondisi ini mendukung temuan Pangaribuan et
al., (2025) yang menjelaskan bahwa pemanfaatan akuntansi digital dapat meningkatkan kualitas
laporan keuangan sehingga informasi yang dihasilkan menjadi lebih akurat dan dapat digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan maupun pelaporan pajak.

Implementasi teknologi digital dalam kegiatan ini juga memperlihatkan bahwa kemudahan
penggunaan sistem menjadi faktor penting dalam meningkatkan adopsi teknologi oleh UMKM.
Peserta yang sebelumnya belum terbiasa menggunakan aplikasi digital menunjukkan antusiasme yang
tinggi setelah mendapatkan pendampingan secara langsung. Hal ini mengindikasikan bahwa hambatan
utama bukan terletak pada teknologi itu sendiri, melainkan pada kurangnya pendampingan dan
pemahaman pengguna. Temuan ini sejalan dengan Anggraeni (2025) yang menegaskan bahwa digital
readiness atau kesiapan digital memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan implementasi sistem
perpajakan digital pada UMKM.

Selain meningkatkan kemampuan administrasi usaha, penggunaan aplikasi akuntansi digital
juga membantu peserta dalam melakukan pencatatan transaksi secara real time. Dengan tersedianya
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data keuangan yang terdokumentasi dengan baik, pelaku usaha menjadi lebih mudah dalam
menghitung omzet, laba usaha, dan kewajiban pajaknya. Hasil ini mendukung penelitian Lanjarsih et
al.,, (2024) yang menyatakan bahwa implementasi sistem akuntansi digital dapat meningkatkan
kualitas pengendalian internal, keberlanjutan usaha, dan kepatuhan perpajakan UMKM.

Dari aspek perpajakan, kegiatan ini menunjukkan bahwa digitalisasi administrasi perpajakan
mampu meningkatkan pemahaman peserta terhadap layanan elektronik yang disediakan oleh
Direktorat Jenderal Pajak. Kemampuan peserta dalam menggunakan e-filing dan e-billing
menunjukkan bahwa digitalisasi dapat mengurangi kompleksitas administrasi perpajakan yang selama
ini dianggap menjadi hambatan bagi UMKM. Hasil ini konsisten dengan penelitian Hesami et al.,
(2024) yang menjelaskan bahwa transformasi digital dalam administrasi perpajakan mampu
meningkatkan efisiensi pelaporan pajak melalui penerapan e-invoicing dan sistem pelaporan
elektronik. Selain itu, Bellon et al., (2019) juga menemukan bahwa digitalisasi sistem perpajakan
berkontribusi terhadap peningkatan kepatuhan pajak melalui penyederhanaan proses administrasi dan
peningkatan transparansi transaksi.

Peningkatan kesadaran peserta untuk menerapkan pencatatan digital secara berkelanjutan
menunjukkan bahwa program tidak hanya menghasilkan perubahan pengetahuan, tetapi juga
perubahan perilaku. Dalam teori adopsi teknologi, keberhasilan implementasi teknologi tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan teknis pengguna, tetapi juga oleh persepsi manfaat yang diperoleh dari
penggunaan teknologi tersebut. Ketika peserta merasakan manfaat langsung berupa kemudahan
pencatatan dan pelaporan, maka tingkat penerimaan terhadap teknologi menjadi lebih tinggi. Hasil ini
mendukung penelitian Mbise & Baseka (2023) yang menyatakan bahwa penggunaan sistem digital
memiliki hubungan positif dengan tingkat kepatuhan pajak pada usaha kecil dan menengah.

Temuan kegiatan ini juga mendukung hasil penelitian Murnidayanti & Putranti (2023) yang
menyebutkan bahwa digitalisasi administrasi perpajakan mampu menurunkan biaya kepatuhan
(compliance cost) yang harus ditanggung oleh UMKM. Sebelum adanya pemanfaatan sistem digital,
pelaku usaha sering kali harus mengeluarkan waktu dan biaya tambahan untuk melakukan pencatatan
maupun pelaporan secara manual. Dengan adanya aplikasi digital, proses tersebut menjadi lebih
sederhana, cepat, dan efisien.

Di sisi lain, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa faktor pendampingan memiliki peran yang
sangat penting dalam keberhasilan program. Beberapa peserta masih mengalami kesulitan pada tahap
awal penggunaan aplikasi digital meskipun telah mengikuti pelatihan. Namun, melalui pendampingan
secara langsung, kendala tersebut dapat diatasi dengan lebih efektif. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Sofhia & Husnaini (2024) yang menegaskan bahwa efektivitas sistem informasi perpajakan
sangat dipengaruhi oleh kualitas sosialisasi dan pendampingan yang diberikan kepada pengguna.

Meskipun hasil kegiatan menunjukkan capaian yang positif, terdapat beberapa tantangan yang
masih perlu diperhatikan. Sebagian peserta masih membutuhkan waktu untuk beradaptasi dengan
sistem digital karena perbedaan tingkat literasi teknologi. Kondisi ini juga ditemukan dalam penelitian
Sibarani et al., (2024) yang mengidentifikasi bahwa kesenjangan kemampuan digital menjadi salah
satu tantangan utama dalam implementasi kebijakan perpajakan digital pada UMKM di Indonesia.
Oleh karena itu, program pendampingan yang berkelanjutan menjadi faktor penting untuk memastikan
keberhasilan implementasi teknologi dalam jangka panjang.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan pengabdian ini memperkuat berbagai temuan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa integrasi akuntansi keuangan dan teknologi digital merupakan
strategi yang efektif dalam meningkatkan kepatuhan pajak UMKM. Kombinasi antara peningkatan
literasi akuntansi, pemanfaatan teknologi digital, sosialisasi perpajakan, dan pendampingan yang
berkesinambungan mampu menciptakan perubahan perilaku yang positif pada pelaku UMKM.
Dengan demikian, model pengabdian yang diterapkan dalam kegiatan ini dapat menjadi alternatif
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solusi yang relevan untuk mendukung transformasi digital dan peningkatan kepatuhan pajak UMKM
di Kabupaten Bekasi maupun wilayah lainnya.

Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema “Strategi Peningkatan Kepatuhan Pajak
UMKM melalui Integrasi Akuntansi Keuangan dan Teknologi Digital pada UMKM Kabupaten
Bekasi” telah berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan. Berdasarkan hasil analisis data pre-test dan
post-test, terjadi peningkatan pemahaman peserta mengenai akuntansi keuangan, perpajakan UMKM,
dan pemanfaatan teknologi digital. Selain itu, terjadi peningkatan kemampuan peserta dalam
menyusun laporan keuangan sederhana, menggunakan aplikasi pencatatan keuangan digital, serta
memahami penggunaan layanan perpajakan elektronik seperti e-filing dan e-billing.

Implementasi akuntansi digital dan sistem perpajakan digital terbukti membantu peserta dalam
melakukan pencatatan transaksi secara lebih terstruktur, menghasilkan laporan keuangan yang lebih
akurat, serta mempermudah proses pemenuhan kewajiban perpajakan. Hasil evaluasi juga
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah mampu mengadopsi teknologi digital dalam kegiatan
usahanya dan memiliki komitmen untuk menerapkan sistem pencatatan keuangan digital secara
berkelanjutan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa integrasi akuntansi keuangan dan
teknologi digital merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan kapasitas pengelolaan usaha dan
kepatuhan pajak UMKM. Program ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan peserta, tetapi juga
mendorong perubahan perilaku dalam pengelolaan keuangan dan pelaksanaan kewajiban perpajakan
secara lebih tertib, transparan, dan berkelanjutan.

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, pengembangan program selanjutnya perlu
diarahkan pada penguatan pemanfaatan teknologi digital dalam pengelolaan keuangan dan perpajakan
UMKM. Pelaku UMKM diharapkan dapat terus meningkatkan penggunaan aplikasi akuntansi digital
dan layanan perpajakan elektronik agar pencatatan keuangan, penyusunan laporan, serta pemenuhan
kewajiban perpajakan dapat dilakukan secara lebih efektif, efisien, dan akuntabel. Selain itu,
perguruan tinggi juga memiliki peran penting dalam melaksanakan program pendampingan secara
berkelanjutan, sehingga implementasi teknologi digital pada UMKM tidak hanya berhenti pada tahap
sosialisasi, tetapi benar-benar dapat diterapkan secara optimal dalam aktivitas usaha sehari-hari.

Dukungan dari pemerintah daerah, instansi perpajakan, dan lembaga pendukung UMKM juga
diperlukan melalui perluasan kegiatan sosialisasi dan pelatihan terkait digitalisasi akuntansi serta
perpajakan. Upaya ini penting untuk meningkatkan literasi digital pelaku UMKM, terutama dalam
menghadapi perkembangan sistem perpajakan yang semakin berbasis teknologi. Program pengabdian
berikutnya dapat dikembangkan dengan menambahkan pendampingan penggunaan aplikasi yang
terintegrasi dengan sistem perpajakan terbaru, termasuk pemanfaatan Coretax dan berbagai platform
digital lain yang mendukung kepatuhan pajak UMKM. Selain itu, kegiatan lanjutan sebaiknya
melibatkan jumlah peserta yang lebih besar dan cakupan wilayah yang lebih luas, sehingga dampak
program terhadap peningkatan kepatuhan pajak dan transformasi digital UMKM dapat dirasakan
secara lebih merata. Melalui sinergi antara perguruan tinggi, pemerintah, dan pelaku UMKM,
transformasi digital dalam pengelolaan keuangan dan perpajakan diharapkan dapat terus berkembang
serta mendukung peningkatan daya saing dan keberlanjutan UMKM di Kabupaten Bekasi.
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